BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik live streaming game mobile legend bang bang pada aplikasi tiktok

untuk memperoleh komisi di kabupaten Kediri
Hasil analisis praktik live streaming game mobile legend bang bang

pada aplikasi tiktok diperoleh bahwa responden mendapatkan penghasilan
atau komisi dari turnamen dan penjualan level dengan penghasilan dihitung
perbulan dengan kisaran pendapatan 3 juta sampai 8 juta. Selain itu praktik
live treaming game mobile legend bang bang pada aplikasi tiktok adanya
gaya hidup atau hobi, serta adanya dampak negative dengan melakukan
pembelian secara berlebihan yaitu membeli barang-barang perangkat
komputer atau hp seperti: keyboard, headsheat bermerk tanpa
memperhatikan manfaat penggunaannya (sudah memiliki).

2. Hukum ekonomi syariah terhadap perolehan komisi live streaming game
mobile legends: bang bang pada aplikasi tiktok di kabupaten Kediri

Hasil tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap perolehan komisi live

streaming game mobile legends: bang bang pada aplikasi tiktok disimpulkan
bahwa melanggar hukum ekonomi syariah karena melanggar kewajiban
dengan lalai dengan adanya illat (alasan dasar) keharaman menjadikan game
online menjadi alat malahi dengan istilah alat al-lahwi, yaitu alat yang
ditujukan semata untuk bersendagurau sehingga melalalaikan penggunanya

dari berdzikir kepada Allah subhanahu wata’ala.
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B. Saran

1. Secara praktik live streaming game mobile legend bang bang pada aplikasi
tiktok untuk memperoleh komisi di kabupaten Kediri, agar bijak dalam
bermain game online sebagai hobi bukan gaya hidup dengan tidak
melakukan kebiasaan berperilaku buruk dengan membeli barang tanpa
direncanakan dan cenderung tidak dibutuhkan dan tidak memiliki manfaat
tertentu karena sudah memiliki barang-barang tersebut.

2. Secara hukum bagi para pemain game game mobile legends: bang bang
pada aplikasi tiktok agar penggunaan permainan game secara hukum syariah
diperbolehkan atau dianggap halal asalkan tidak ada unsur illat (alat malahi)
al-lahwi sehingga menjalankan sholat dengan tidak melalalaikan berdzikir

kepada Allah subhanahu wata’ala.
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